
124 
 

BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Karya seni merupakan wujud visual seseorang dalam mengekspresikan 

sesuatu yang dilihat, dirasakan atau dialaminya yang menimbulkan keinginan 

seseorang tersebut membagikannya kepada orang lain. Begitu halnya dengan 

kriya, kriya muncul, terbentuk hingga berkembang seiring dengan majunya pola 

pikir masyarakat pada ruang lingkup sebuah kebudayaan. Sengkalan memet yang 

merupakan bagian dari konsep seni Candrasengkala pada masyarakat Jawa 

merupakan sebuah bukti pola pikir yang sudah berkembang pada tahap adilihung. 

Prasasti terbentuknya suatu bangunan misalnya, tidak sekedar hanya dituliskan 

dalam bentuk verbal saja. Di balik susunan tahun tersebut, Sengkalan memet 

memiliki makna simbolis yang terangkai dalam susunan simbol-simbol yang 

dapat memunculkan multitafsir akan makna yang ada.  

Seiring dengan perkembangan jaman, Sengkalan memet sudah mulai 

ditinggalkan, dampak akulturasi budaya tidak memberikan ruang bagi Sengkalan 

memet tersebut untuk kembali hadir dalam kebudayaan Jawa, padahal sebelum 

hadirnya konsep seni kontemporer yang ada sekarang ini, Sengkalan memet pada 

masanya sudah memiliki konsep penciptaan serupa dalam membuatnya. 

Dalam karya tugas akhir ini penulis “me-reorientasikan” simbol-simbol 

Sengkalan memet menjadi rangkaian karya, sekaligus memperkenalkan kembali 

Candrasengkala pada masyarakat umum. Sp. Gustami menjelaskan bahwa 
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kehadiran seni tradisional di era global ini memberikan kemasan baru yang dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Meskipun dikemas dalam tampilan baru, namun 

seni-seni tradisional tersebut nampak masih menyiratkan jati diri bangsa, masih 

mengandung muatan spirit, ruh, dan jiwa budaya bangsa (Gustami, 2007:351). 

Kelima karya seni penulis pada tulisan ini memuat konsep dan makna 

yang sama. Pada dasarnya Sengkalan memet yang berkembang dimasanya 

merupakan bukti akan perkembangan kebudayaan Jawa yang begitu mengenal 

simbol-simbol hingga dapat disusun menjadi susunan tahun dengan berbagai 

makna simbolis. Melalui pernyataan ini penulis membalikkan persepsi dengan 

menempatkan Sengkalan memet justru untuk mengkritik permasalahan-

permasalahan pokok yang berhubungan dengan kebudayaan Jawa. Untuk 

memberikan batasan masalah, penulis memberikan contoh konkret pada 

permasalahan yang juga diketahui oleh publik, sehingga dalam menganalisis 

karya tersebut, masyarakat dapat memahami sesuatu yang disampaikan karya 

tersebut. Kelima karya ini memberikan sorotan akan permasalahan yang terjadi di 

keraton Yogyakarta maupun Surakarta yang belakangan ini menghadapi 

permasalahan internal yang dapat berujung terpecahnya kedua kerajaan tersebut. 

Padahal keraton merupakan pusat kebudayaan Jawa yang dapat dipahami dan 

menjadi sorotan oleh masyarakat umum. 

Secara visual, penciptaan karya seni dengan inspirasi Sengkalan memet ini 

menjadikan kreasi baru dalam penciptaan karya seni logam. Penulis sengaja 

menggunakan dua teknik yaitu kenteng dan cor agar menghindari karya seni yang 

monoton. Penulis juga ingin menyuguhkan kepada publik bahwa penciptaan karya 
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seni yang terinspirasi Sengkalan memet tersebut sama sekali tidak mengubah 

ataupun menjadikan buruk bentuk awal yang telah adiluhung, penulis 

menempatkan karya seni ini dalam kemasan baru yang dapat mengikuti 

perkembangan seni rupa kontemporer. 

Secara keseluruhan, proses penciptaan kelima karya ini mengalami 

beragam kesulitan, baik itu dengan teknik kenteng maupun cor. Pada teknik cor 

misalnya, dalam proses pengecoran membutuhkan ketelitian dalam memotong 

bagian-bagian yang nantinya akan dicor, bagian-bagian tersebut harus dapat 

dijangkau oleh aluminium yang dilebur agar dalam proses pendinginannya bentuk 

dapat dicapai sesuai dengan yang diinginkan. 

Saran 

Penciptaan karya seni ini merupakan hasil dari rangkaian proses yang 

panjang dan bertahap, dimulai dari eksplorasi, pengolahan ide dan gagasan hingga 

terpilihnya Sengkalan memet, pengumpulan data acuan, sketsa-sketsa, hingga 

pada perwujudan karya seni sampai selesai.   

Dilihat dari hasilnya, penciptaan karya seni logam dengan sumber ide dari 

Sengkalan memet ini menyampaikan beragam makna simbolis di setiap karyanya. 

Sehingga penulis berharap makna dan tujuan penciptaan karya seni ini dapat 

tersampaikan oleh masyarakat umum dan juga sekaligus dapat mengenal kembali 

Sengkalan memet pada khususnya atau Candrasengkala pada umumnya. Walapun 

penciptaan karya seni ini masih meninggalkan beragam kekurangan-kekurangan, 

penulis berharap ini dapat menjadi pelajaran dan semangat baru bagi penulis 
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pribadi maupun seniman lain dalam menghasilkan karya yang bagus dan tetap 

mengangkat kembali seni-seni tradisional agar dapat tetap dinikmati. 
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